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Kondisi kesehatan masyarakat Indonesia saat ini sedang terpuruk. Hal ini 

ditandai dengan fenomena temuan kasus gizi buruk di beberapa daerah di Indonesia. 

Data Departemen Kesehatan Menyebutkan kasus gizi buruk dan gizi kurang pada 

balita tahun 2005 berturut-turut sejumlah 8,8% dan 19,20%. Di Dinkes Depok 

sendiri, selama tahun 2007 tercatat 959 penderita gizi buruk. Gizi buruk di Indonesia 

masih merupakan masalah, meski pemerintah telah mengerahkan berbagai upaya 

untuk mencegah dan menanggulanginya. Upaya pemerintah antara lain melalui 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) dan peningkatan pelayanan gizi melalui 

pelatihan-pelatihan Tatalaksana Gizi Buruk kepada tenaga kesehatan. Upaya ini 

berhasil menurunkan angka gizi buruk menjadi 6,3% pada tahun 2001. 

Pada awal April 2008, Dinkes Depok menyelenggarakan pelatihan 

Tatalaksana Gizi Buruk sebagai bentuk persiapan panti pemulihan gizi di beberapa 

puskesmas yang ada di Depok. Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas 

penyelenggaraan pelatihan maka dilakukan penelitian mengenai “Gambaran 

Penyelenggaraan Pelatihan Tatalaksana Gizi Buruk Dalam Rangka Persiapan 

Therapeutic Feeding Center (TFC) di Dinas Kesehatan Kota Depok Jawa Barat 

Tahun 2008”. Tujuan penelitian ini adalah untuk Mendapatkan gambaran pelatihan 

Tatalaksana Gizi Buruk dalam rangka persiapan Therapeutic Feeding Center (TFC) 

atau Panti Pemulihan Gizi di Dinas Kesehatan Depok Jawa Barat tahun 2008. 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini berupa deskriftif kualitatif dengan 

pengambilan data melalui wawancara terstruktur. 
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  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yag diberikan sudah sesuai 

dengan kebutuhan program dan sangat membantu pelaksanaan kegiatan Panti 

Pemulihan Gizi. Dari segi pelatih sudah cukup memiliki kualifikasi yang memadai. 

Sedangkan dari segi peserta latih memiiki latar belakang yang sesuai dengan 

pelaksanaan program sehingga memperlancar proses pelatihan. Dari segi materi juga 

sangat komprehensif yang bisa menjadi bekal peserta latih ketika terjun langsung di 

lapangan Hanya saja ditemui beberapa kendala terutama pada komponen fasilitas 

yang ada. Hal ini berakibat pada terganggunya proses penerimaan informasi yang 

diberikan oleh pelatih. Sehingga saran yang diberikan adalah penyediaan fasilitas 

serta sarana yang mendukung kelancaran program pelatihan. 
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